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ABSTRAK

DIKY ISNANDA, 2023. ANALISIS BAHAN KIMIA OBAT
(BKO) DEKSAMETASON DALAM JAMU GENDONG DAN
JAMU ILEGAL YANG BEREDAR DI KOTA SURAKARTA.
KARYA TULIS ILMIAH, PROGRAM STUDI D-III ANALIS
FARMASI DAN MAKANAN, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI. Dibimbing oleh apt. Mamik Ponco
Rahayu, M.Si

Bahan Kimia Obat adalah bahan kimia sintetis atau isolator
yang berkhasiat sebagai obat. Bahan kimia obat tidak boleh
digunakan sebagai campuran pada produk obat tradisional karena
dapat membahayakan kesehatan. Bahan kimia obat yang
dicampurkan umumnya tergolong obat keras. Permenkes No 007
tahun 2012 tentang registrasi obat tradisional pasal 7 bahwa obat
tradisional dilarang mengandung bahan kimia obat yang merupakan
hasil isolasi atau sintetik berkhasiat obat. Penyimpangan
penambahan kortikosteroid sering terjadi pada jamu anti asma,
jamu rematik, pegal linu, encok. Tujuan dari penelitian ini
digunakan untuk menganalisis secara kualitatif jenis kortikosteroid
yang sering digunakan penjual dalam jamu gendong dan jamu ilegal
yang beredar di Kota Surakarta.

Sampel jamu gendong cair sejumlah 3 sampel dari penjual
yang berbeda dan sampel jamu kapsul ilegal sejumlah 3 sampel
dengan nama produk dan penjual yang berbeda. Sampel dipreparasi
dengan kloroform - metanol (9 : 1) dianalisis dengan kromatografi
lapis tipis. Penampak bercak adalah cahaya ultraviolet 254 nm.

Kesimpulan penelitian menunjukkan sampel jamu gendong
cair A dan jamu kapsul ilegal (D, E, F) dinyatakan positif
mengandung bahan kimia obat deksametason. Sedangkan jamu
gendong cair B dan C tidak dapat disimpulkan secara kromatografi
lapis tipis. Jadi dapat disimpulkan 4 dari 6 sampel jamu gendong
cair dan jamu kapsul ilegal positif mengandung deksametason.

Kata Kunci : bahan kimia obat, deksametason, jamu
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ABSTRACT

DIKY ISNANDA, 2023. ANALYSIS OF DEXAMETHASONE
CHEMICALS (BKO) IN HERBAL MEDICINE GENDONG
AND HERBAL MEDICINE ILLEGAL CIRCULATING IN
THE CITY OF SURAKARTA. SCIENTIFIC WRITING,
PHARMACY AND FOOD ANALYSIS D-lll STUDY
PROGRAM, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY OF
SETIA BUDI. Supervised by apt. Mamik Ponco Rahayu, M.Sc

Medicinal Chemicals are synthetic chemicals or insulators
which are efficacious as drugs. Medicinal chemicals should not be
used in traditional medicinal products because they can endanger
health. The medicinal chemicals that are mixed are generally
classified as hard drugs. Permenkes No. 007 of 2012 concerning the
registration of traditional medicines article 7 that traditional
medicines are prohibited from containing medicinal chemicals
which are the result of isolation or synthetic medicinal properties.
Deviations from adding corticosteroids often occur in anti-asthma
herbs, rheumatic herbs, rheumatic pain, gout. The purpose of this
study was to qualitatively analyze the types of corticosteroids that
are often used by sellers in carrying herbal medicine and illegal
herbal medicine circulating in Surakarta City.

3 samples of liquid herbal medicine from different sellers
and 3 samples of illegal herbal medicine capsules with different
product names and sellers. Samples prepared with chloroform -
methanol (9 : 1) were analyzed by thin layer chromatography. The
visible spot is 254 nm ultraviolet light.

The conclusion of the study showed that samples of liquid
herbal medicine A and illegal herbal medicine capsules (D, E, F)
tested positive for containing the chemical drug dexamethasone.
Meanwhile, liquid herbal medicine B and C could not be concluded
by thin layer chromatography. So it can be concluded that 4 out of 6
samples of liquid herbal medicine and illegal herbal medicine
capsules were positive for dexamethasone.

Keywords: medicinal chemicals, dexamethasone, herbal medicine

Xiv



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia terkenal akan kekayaan tanaman obat dan ramuan
jamu dari berbagai suku bangsa. Terdapat 32.013 ramuan
pengobatan tradisional dan 2.848 spesies tumbuhan yang telah
teridentifikasi sebagai tumbuhan bahan obat tradisional. Jamu
selaku kearifan lokal serta cerminan budaya bangsa Indonesia,
merupakan warisan yang bernilai tinggi. Di Jawa Tengah, budaya
minum dan memproduksi minuman herbal telah mendarah daging,
bahkan sudah ditetapkan sebagai Warisan Budaya Tak Benda
Tingkat Nasional 2019 dan peringatan Hari Jamu Nasional setiap
tanggal 27 Mei. Pasar tradisional menjadi salah satu sasaran penjual
jamu gendong, utamanya pasar yang buka pada pagi hari, selain
menyasar pasar,penjual jamu gendong menjajakan dagangannya
berkeliling ke kampung-kampung agar memudahkan pembeli.

Jamu menjadi salah satu alternatif pilihan masyarakat yang
digunakan sebagai minuman tradisional dalam menjaga kesehatan
tubuh. Walaupun banyak anak muda tidak tertarik dengan jamu
yang dianggap kuno, para orang tua masith menjadikan jamu
sebagai pilithan dalam menjaga kesehatan. Tetapi masih banyak
produk obat tradisional yang masih mengandung Bahan Kimia Obat
khususnya deksametason, dengan alasan lebih cepat dalam
menghasilkan efek instan tetapi dapat menghasilkan efek samping
pada penggunanya. Indonesia memiliki 87,2% pelaku usaha obat
tradisional, beberapa fasilitas yang ditawarkan BPOM bagi pelaku
usaha, antara lain dalam hal pendampingan proaktif bagi UMKM,
kemudahan perizinan melalui simplifikasi persyaratan dan
percepatan registrasi produk, pendampingan untuk aspek sanitasi
dan higienitas bagi jamu gendong, dan Program Orang Tua Angkat
dari industri besar untuk peningkatan kapasitas UMKM obat
tradisional dan usaha jamu gendong (Penny, 2022).

Penggolongan obat bahan alam Indonesia terbagi menjadi 3
yaitu jamu, obat herbal terstandar, dan fitofarmaka. Obat tradisional
yang dilarang beredar jika, mengandung etil alkohol lebih dari satu
persen kecuali dalam bentuk sediaan
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tingtur yang pemakaian dalam pengenceran, bahan kimia obat,
narkotika dan psikotropika, bahan lain yang berdasarkan
pertimbangan kesehatan dan atau berdasarkan penelitian
membahayakan kesehatan.

Bahan Kimia Obat (BKO) adalah bahan kimia sintetis atau
isolator yang berkhasiat sebagai obat. Bahan kimia obat tidak boleh
digunakan sebagai campuran pada produk obat tradisional karena
dapat membahayakan kesehatan. Bahan kimia obat yang
dicampurkan umumnya tergolong obat keras yang penggunaannya
harus sesuai anjuran dokter. Bahan kimia obat yang dicampurkan
tanpa takaran atau dosis yang dianjurkan untuk menghasilkan efek
instan dapat menghasilkan efek samping pada penggunanya. Obat
tradisional di Indonesia diedarkan secara bebas, sehingga konsumen
dapat menggunakan setiap saat bila dikehendaki. Bila pada obat
tradisional terdapat bahan kimia obat, maka penggunaan terus
menerus atau berlebihan akan menimbulkan resiko yang
membahayakan kesehatan tubuh.

Deksametason merupakan bahan kimia obat yang termasuk
golongan kortikosteroid. Berdasarkan Permenkes No 006 tahun
2012 tentang industri dan Usaha obat tradisional pasal 37
dinyatakan bahwa setiap industri dan usaha obat tradisional dilarang
membuat segala jenis obat tradisional yang mengandung bahan
kimia hasil isolasi atau sintetik yang berkhasiat sebagai obat.
Permenkes No 007 tahun 2012 tentang registrasi obat tradisional
pasal 7 bahwa obat tradisional dilarang mengandung bahan kimia
obat yang merupakan hasil isolasi atau sintetik berkhasiat obat.
Penyimpangan penambahan kortikosteroid sering terjadi pada jamu
anti asma, jamu rematik, pegal linu, encok.

Deksametason yang telah lama dipergunakan untuk
penanganan alergi serta penyakit autoimun seperti rematik dan
Lupus Eritematosus Sistemik (LES), kanker, nyeri dan mual
muntah pasca operasi, penyakit insufisiensi adrenal (Addison’s
disease), serta penyakit cushing. Selain itu, deksametason memiliki
efek anti radang yang sangat kuat karena mampu menghambat
enzim fosfolipase yang berperan dalam terjadinya radang, serta
menghambat pelepasan vasoaktif dan faktor kemoatraktan serta
faktor lain yang berperan dalam peradangan yaitu interleukin. Efek



3

samping yang terjadi pada pemakaian deksametason terjadi akibat
dari efek yang dimiliki, yaitu efek moon face, metabolik dan
katabolik pada tulang, otot, jaringan ikat, saraf, saluran pencernaan,
pertumbuhan dan paru-paru. Deksametason jika dipakai dalam
jangka panjang atau dosis yang besar. Diantaranya sistem organ,
tulang mengalami pengeroposan dan gangguan otot. Saluran
pencernaan seperti radang lambung, radang pankreas, dan
perlemakan hati (Ika, 2020).

Meskipun terdapat peraturan yang melarang penggunaan
bahan kimia obat dalam jamu, hasil pengawasan BPOM RI
periode Juli 2020 - September 2021 menemukan 53 produk obat
tradisional yang mengandung bahan kimia obat. Sebanyak 27
produk tidak memiliki izin edar, bahkan 12 produk diantaranya
mencantumkan izin edar fiktif. Salah satu bahan kimia obat yang
paling banyak ditemukan adalah deksametason (BPOM RI, 2021).

Jamu gendong termasuk golongan obat tradisional yang
tidak wajib memiliki nomor izin edar. Dikarenakan jamu gendong
dibuat oleh perorangan dalam bentuk cairan segar dan dijajakan
langsung kepada konsumen, selain jamu gendong ada jamu racikan
yang tidak wajib memiliki nomor izin edar. Tidak sedikit penjual
jamu gendong nakal yang mencampurkan bahan kimia obat salah
satunya deksametason. Hal itu tentunya harus diwaspadai agar tidak
berdampak terhadap kesehatan tubuh kita. Begitu pula dengan jamu
yang diedarkan melalui ilegal masih banyak ditemukan produk
yang tidak memiliki nomor izin edar atau memiliki nomor izin edar
yang fiktif, gambar pada sampel yang vulgar, dimana hal tersebut
merupakan ciri-ciri produk jamu atau obat tradisional yang
mengandung bahan kimia obat.

Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari penelitian ini
digunakan untuk menganalisis secara kualitatif jenis deksametason
yang sering digunakan penjual nakal dalam jamu gendong dan jamu
ilegal yang beredar di Kota Surakarta. Dari penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi yang
tepat mengenai jamu gendong yang mengandung bahan kimia obat,
khususnya kandungan kortikosteroid dalam jamu gendong dan jamu
ilegal.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dari
penelitian ini, apakah terdapat bahan kimia obat deksametason
dalam sampel jamu gendong cair dan jamu kapsul ilegal yang
beredar di Kota Surakarta menggunakan analisis secara
kromatografi lapis tipis?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah, mengetahui adanya
kandungan bahan kimia obat deksametason dalam sampel jamu
gendong cair dan jamu kapsul ilegal yang beredar di Kota Surakarta
menggunakan analisis secara kromatografi lapis tipis.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Menambah informasi dan pengetahuan mengenai bahan
kimia obat yang terkandung di dalam jamu gendong dan
jamu ilegal yang beredar di Kota Surakarta.

2.  Diharapkan dapat memberikan informasi kepada pembaca
dan masyarakat mengenai bahaya bahan kimia obat yang
terkandung di dalam jamu atau obat tradisional yang beredar
di Kota Surakarta.



